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Keberhasilan Pelatihan Diukur dari
Kesesuaiannya dengan Kebutuhan
Kerja
Kasus pembanding dikelompokkan menurut masalah yang dihadapi

penyelenggara.

P E R S OA L A N  ·  YA N G  D I P E L A JA R I C O N TO H  YA N G  M E M B A N T U

M E N JAWA B

Kasus dan dokumen pada halaman-halaman berikut menjadi dasar pengelompokan ini, dan satu negara bisa saja muncul pada lebih dari satu
persoalan. Pengelompokan ini merupakan sintesis, bukan peringkat. Garis tepi tebal menandai negara yang muncul pada lebih dari satu
persoalan.

Cara membaca perbandingan

Yang perlu diperhatikan adalah peserta sasaran, cara belajar, hubungan dengan pekerjaan, dan hasil

yang dilaporkan. Angka antarprogram membantu memahami konteks masing-masing, dan ukuran

yang berbeda-beda ini tidak dimaksudkan sebagai bahan perlombaan keberhasilan.

Lulusan perlu jalan masuk ke

pekerjaan

Keterlibatan pemberi kerja, proyek, dan

dukungan peserta.

Keterampilan perlu dipakai di

organisasi

Pendampingan yang melekat pada tugas

dan proses layanan.

Peserta mempunyai peran berbeda

Standar peran, literasi sesuai konteks, dan

akses belajar aparatur.

Perusahaan membutuhkan

kedalaman dan skala

Pembekalan luas, penerapan internal, dan

perpindahan peran.

Pelaksanaan perlu ditelusuri sampai

hasil

Alur peserta, tindak lanjut kerja, dan

hubungan target dengan proyek.

AS

Korea Selatan

Singapura

Australia

Malaysia

Jepang

Uni Eropa

Italia

Prancis

Tiongkok

Inggris

Hong Kong

UEA/Dubai
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Tiga Negara Melibatkan Pemberi Kerja
Sejak Rancangan Awal
Tiga jalur dengan sasaran peserta berbeda dicontohkan oleh AS, Singapura, dan

Korea Selatan.

AS

Good Jobs Challenge

R A N C A N G A N  YA N G  M E N O N J O L

Pelatihan dirancang mengikuti

kebutuhan industri, didukung

transportasi dan pengasuhan

agar peserta bisa mengikuti jalur

kerja.

H A S I L  DA N  C A K U PA N N YA

± 13.000
Hingga September 2024, tercatat

sekitar 13.000 penempatan lintas

sektor.

Singapura

AI Apprenticeship

Programme

R A N C A N G A N  YA N G  M E N O N J O L

Peserta yang memenuhi

prasyarat teknis menjalani

pembelajaran intensif disertai

proyek, dengan jalur yang

ditelaah berdasarkan durasi 6

atau 9 bulan.

H A S I L  DA N  C A K U PA N N YA

> 90%
Lebih dari 90% dilaporkan

penyelenggara memperoleh

pekerjaan dalam enam bulan,

meski rincian kohornya tidak

lengkap.

Korea Selatan

Samsung SSAFY

R A N C A N G A N  YA N G  M E N O N J O L

Perangkat lunak, proyek, dan

dukungan kesiapan kerja

disatukan dalam satu jalur

pembelajaran.

H A S I L  DA N  C A K U PA N N YA

11.750 · 85%
Sejak 2018, tercatat 11.750 lulusan

dari kohor 1-13, dengan tingkat

bekerja 85% yang merujuk pada

kohor 1-11.

Angka pada ketiga program ini tidak memakai populasi, periode, atau definisi hasil yang sama; urutan sumbernya mengikuti urutan AS, Singapura, dan
Korea Selatan. [5],[6],[8],[29]

Apa yang membuat rancangan ini berguna?

Kemampuan yang dibutuhkan ditentukan bersama pemberi kerja, lalu

diterapkan langsung oleh peserta, dengan dukungan selama belajar

yang membantu mereka bertahan.

Isi pelatihan dan jenis pekerjaan tujuan diarahkan oleh hubungan

tersebut, sebuah pelajaran desain dari kasus ini dengan keyakinan

sedang. [6],[8],[29]

Contoh penerapan - ilustrasi I LU S T R A S I

Pada jalur analis operasi misalnya, mitra industri menetapkan lebih dahulu tugas yang akan

dikerjakan lulusan, sebelum pelatihan memakai data latihan yang sesuai, proyek dinilai mentor,

dan kebutuhan rekrutmen dibahas sejak tahap perencanaan. Jumlah pesertanya sendiri

mengikuti kapasitas pembelajaran serta peluang penerapan yang tersedia.
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Proyek Menyambungkan
Keterampilan dengan Hasil Kerja
Nyata
Bagaimana pembelajaran bisa bertemu dengan masalah organisasi ditunjukkan

lewat kasus Jepang dan Singapura.

Jepang

393 peserta · 77 UKM · 87%

Catatan FY2025 ManabiDX mencatat 393 peserta, 77

UKM, dan tingkat kepuasan 87%, dengan proyek yang

menghubungkan peserta ke persoalan perusahaan.

[7]

Singapura

2 minggu → 1 hari

Pada kasus sistem SHERLOCK, proses yang semula

memerlukan waktu dua minggu bisa diselesaikan

dalam satu hari, sebuah hasil yang tercatat pada

proses tertentu. [9]

Dua arah pembelajaran tampak dari sini: ManabiDX sebagai contoh arena belajar, dengan peserta yang

berhadapan langsung dengan kebutuhan UKM, dan SHERLOCK sebagai contoh ukuran penerapan, lewat

proses tertentu yang bisa diselesaikan lebih cepat. Keduanya membantu memisahkan tujuan belajar dari hasil

kerja yang hendak dicapai. [7],[9]

Sebagai rancangan analitis yang diturunkan dari mekanisme kasus, tabel ini menyandingkan dua ukuran yang sebenarnya berbeda: kepuasan peserta
di Jepang dan waktu proses di Singapura. Hasil SHERLOCK sendiri tidak dianggap sebagai dampak pelatihan pada seluruh aparatur.

Pelajaran yang dapat dibawa

masalah yang jelas pemilik proses mentor
kesempatan

menerapkan hasil

Empat hal, yakni masalah yang jelas, pemilik proses, mentor, dan kesempatan menerapkan hasil, perlu tersedia

agar tempat kerja bisa menjadi bagian dari ruang belajar. Ketersediaan keempatnya perlu diperiksa lebih dulu

sebelum program diperluas.

1

Pilih masalah

P E RTA N YA A N  P E L A K S A N A

Proses apa yang menghambat

organisasi?

B U K T I  YA N G  D I H A S I L K A N

Catatan waktu, mutu, dan

kebutuhan pengguna.

2

Kerjakan bersama

P E RTA N YA A N  P E L A K S A N A

Siapa pemilik masalah dan siapa

mentor peserta?

B U K T I  YA N G  D I H A S I L K A N

Proyek yang ditelaah oleh

pelaksana proses.

3

Periksa penerapan

P E RTA N YA A N  P E L A K S A N A

Apakah hasil dipakai dan tetap

bermutu?

B U K T I  YA N G  D I H A S I L K A N

Penggunaan, waktu

keseluruhan, serta koreksi.
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Aparatur Butuh Pendamping, Bukan
Sekadar Akses ke Alat
Australia dan Malaysia memperlihatkan arti pelatihan yang menyertai penggunaan

alat.

Australia

Pengalaman tugas serta bentuk pelatihan yang

diikuti pegawai diperiksa lewat evaluasi

Microsoft 365 Copilot. [10]

Malaysia

270 aparatur · ± 200 trainer
Pilot yang melibatkan 270 aparatur dan

pelatihan sekitar 200 trainer pada Maret 2025

dijelaskan dalam dokumen AI at Work. [11],[30]

Pengalaman penggunaan ternyata tidak selalu sama

dengan harapan awal, dan tingkat keyakinan pun

berbeda-beda menurut intensitas pelatihan yang

diikuti, begitu temuan evaluasi Australia.

Pendampingan dan pengalaman tugas karena itu

perlu diperiksa sebagai bagian penting dalam

pelaksanaan. [10]

Untuk mendukung penggunaan di instansi, Malaysia

menyiapkan pelatih yang membawa bantuan belajar

lebih dekat kepada pegawai, sehingga masalah

penggunaan bisa dibahas bersama orang yang

memahami langsung lingkungan kerjanya.

Contoh tugas layanan - ilustrasi

I LU S T R A S I

Pada sebuah unit yang mencoba AI

untuk menyusun draf ringkasan

dokumen publik, pegawai belajar

memeriksa rujukan dan melengkapi

konteks, sementara ketepatan hasilnya

dinilai pejabat penanggung jawab.

Waktu penyusunan dan pemeriksaan

dicatat bersama.

Batas pembelajaran dari kasus

Bukti yang ada mendukung keberadaan pelaksanaan dan

pengalaman peserta, tapi perbedaan kelompok pelatihan di

Australia belum membuktikan hubungan sebab-akibat.

Sementara itu, angka persentase penghematan Malaysia

yang berbeda antarsumber tetap disimpan dalam audit dan

sengaja tidak dipilih sebagai angka utama di sini. [10],[11],[30]
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Standar Belajar Perlu Menyesuaikan
Peran
Tiga titik masuk ini, yakni peran kerja, konteks penggunaan, dan akses

pembelajaran aparatur, dicontohkan lewat Jepang, Uni Eropa, dan Italia.

Yurisdiksi Bentuk instrumen Arti bagi rancangan belajar

Jepang Literasi dan peran pendorong transformasi

digital dibedakan lewat Digital Skill Standards,

dengan pembaruan yang membahas AI dan tata

kelola.

Kedalaman yang dibutuhkan berbeda

antara pengguna umum dan pembangun

sistem.

Uni Eropa Kemampuan dihubungkan dengan konteks

penggunaan lewat kerangka literasi AI, dengan

perubahan hukum 2026 yang tercatat dalam
register.

Tugas, risiko, dan pihak yang terdampak

menjadi acuan isi belajar.

Italia Sampai 31 Desember 2024, Platform Syllabus

mencatat 272.270 aparatur yang terdaftar,

didukung kebijakan pelatihan aparatur.

Fondasi dibentuk dari akses yang luas,

lalu pembelajarannya dihubungkan

dengan kemampuan menjalankan tugas.

Ketiganya, yaitu standar di Jepang, kerangka hukum di Uni Eropa, dan pelaksanaan akses di Italia, bukan ukuran hasil yang bisa dibandingkan setara.
[20],[21],[22]

27 unit
SKKNI 103/2026 ·

Knowledge Based System

Hubungannya dengan Indonesia

27 unit pada bidang Knowledge Based System sudah tersedia lewat

SKKNI 103/2026, yang berpotensi dimanfaatkan Indonesia untuk bagian

pekerjaan yang relevan, dengan peta peran lain yang masih perlu

dilengkapi menurut tugas dan kebutuhan sektornya. [16]

Kesesuaian adalah pelajaran utamanya, yakni peserta perlu tahu pekerjaan apa yang akan

mampu mereka lakukan setelah belajar. Kemampuan itu dijelaskan lewat standar, lalu

materi, latihan, dan penilaian mengikuti tujuan yang sama. Ini sintesis rancangan, bukan

klaim bahwa satu kurikulum sudah terbukti paling unggul.
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Pembekalan yang Luas Perlu Diikuti
Penerapan yang Nyata
Lapisan kegiatan yang saling berkaitan ini diperlihatkan lewat kasus Prancis,

Tiongkok, dan Malaysia.

Prancis

Je Choisis l’IA

35.000 perusahaan
YA N G  D I L A P O R K A N

35.000 perusahaan dijangkau dalam sembilan bulan;

jaringan 615 duta.

Bagaimana perusahaan bergerak dari
pengenalan menuju perubahan proses?

Prancis

Orange

60.000+ karyawan
YA N G  D I L A P O R K A N

Lebih dari 60.000 karyawan mendapat pelatihan AI;

1.800 perpindahan internal dalam tiga tahun

merupakan target tersendiri.

Apakah pekerja mendapat peran tujuan dan
kesempatan memakai kemampuan?

Tiongkok

Baidu

11,7%
YA N G  D I L A P O R K A N

Produktivitas internal dilaporkan meningkat 11,7%

pada ukuran tugas per karyawan per bulan.

Bagaimana alat, perubahan proses, dan
pembelajaran bersama-sama bekerja?

Malaysia

AIForMYFuture

800.000 warga
YA N G  D I L A P O R K A N

Microsoft melaporkan 800.000 warga dibekali AI

pada April 2026.

Bagaimana pembekalan diikuti latihan,
kemampuan teruji, dan penggunaan?

Sumber mengikuti urutan baris. Angka Baidu tidak mengisolasi pengaruh pelatihan. Angka Malaysia adalah laporan penyelenggara tentang
pembekalan. [31],[32],[23],[24],[25]

Membuka akses publik, melatih pekerjanya,

menyediakan teknologi, dan menjadi mitra proyek

adalah beberapa lapisan yang bisa dijalankan

perusahaan sekaligus, masing-masing dengan tujuan

dan ukuran hasil yang berbeda. Bukti skala

menjelaskan jangkauan, sedangkan bukti penerapan

menjelaskan perubahan pekerjaan.

Ke penyelenggara itulah program korporasi ditelusuri,

dengan status perusahaan yang tercatat dalam

register, sementara kegiatan anak usaha, mitra, atau

jaringan lintas negara tidak otomatis dihitung sebagai

program independen.
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Angka Pendaftar Saja Tidak Cukup
untuk Melihat Hasil Program
Pelaporan yang bergerak melampaui sekadar jumlah orang terdaftar dicontohkan

lewat pengalaman Inggris dan Hong Kong.

Inggris Skills Bootcamps di England

Mulai mengikuti

Menyelesaikan

Positive outcomes

Program lintas sektor di England menjadi cakupan laporan Skills Bootcamps yang ditelaah, dengan positive outcomes yang mencakup
kategori hasil program, bukan seluruhnya penempatan kerja baru. [26]

Jarak antara masuk program, menyelesaikan belajar,

dan mencapai hasil yang dituju terlihat dari tiga ukuran

yang ditampilkan, dan dari situlah dukungan peserta,

kecocokan materi, serta peluang penerapan bisa

diperiksa. [26]

Hong Kong

Di Hong Kong, laporan Employees Retraining Board

menelusuri hasil kerja bersama hasil belajar lewat

indikator penyelesaian dan penempatan kerja pada

program umum. Hasil belajar dan hasil pasar kerja

perlu dibaca bersama, karena keduanya dipengaruhi

keadaan yang berbeda-beda. [27]

Pelajaran desain

Sejak peserta masuk sampai mereka memperoleh kesempatan menerapkan hasil pelatihan,

jalurnya perlu ditelusuri, agar tahap yang memerlukan dukungan bisa ditemukan sekaligus

memberi gambaran perjalanan peserta secara utuh.

42.340

27.730

15.570
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Agenda Besar Memerlukan Jalur
Pelaksanaan yang Terlihat
Dua cara menyatukan banyak pelaksana ini dicontohkan lewat UEA/Dubai dan

jaringan Uni Eropa.

UEA/Dubai TA R G E T

1.000 · 20 · 20

Target 1.000 aparatur, 20 pilot, dan 20 mitra dimuat

dalam agenda Dubai Centre for Artificial Intelligence,

dengan One Million Prompters sebagai agenda

pembekalan berskala besar. [28],[34]

Uni Eropa

1.534 anggota

Komitmen dan pelaporan anggota dihimpun lewat

Pact for Skills, dengan survei 2025 yang mencakup

1.534 anggota, sementara European Digital

Innovation Hubs memantau kematangan digital.

[35],[36]

Proyek pemerintah ditempatkan sebagai ruang penerapan agenda AI di Dubai, sedangkan koordinasi

banyak organisasi lewat komitmen dan pelaporan dicontohkan oleh jaringan Uni Eropa.

Hubungan antara ambisi, pelaksana, dan kegiatan yang harus dijalankan terlihat dari keduanya. [28],[35]

L A P I S A N  ·  YA N G  P E R LU  T E R L I H AT  DA L A M  P R O G R A M B U K T I  M A K I N  K UAT  →

1
Regulasi atau mandat

Dasar kewenangan dan tanggung jawab penyelenggara.

2
Rencana

Sasaran, peserta, sumber daya, serta jadwal.

3
Pelaksanaan

Kegiatan, partisipasi, proyek, dan layanan yang benar-benar berjalan.

4
Hasil

Kemampuan, penggunaan dalam pekerjaan, atau perubahan layanan.

5

Before-after

Keadaan sebelum dan sesudah pada ukuran yang sebanding; penilaian

sebab-akibat memerlukan rancangan tambahan.

Tabel ini tetap memberi label "target" pada angka Dubai, sementara survei jaringan Uni Eropa bukan asesmen individu atas seluruh pekerja yang
dijangkau.
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Lima Pelajaran Desain yang
Dapat Disesuaikan dengan
Kebutuhan Indonesia

Mekanisme yang dapat dipelajari, beserta syarat

agar mekanisme itu bekerja, menjadi nilai utama

dari studi banding ini.

1 Belajar untuk pekerjaan tujuan

Ada kebutuhan kerja, proyek, mentor, dan dukungan peserta.

C O N TO H  P E M B A N D I N G

AS; Singapura; Korea Selatan.

2 Belajar melalui tugas organisasi

Ada pemilik proses, akses yang sesuai, serta pemeriksaan hasil.

C O N TO H  P E M B A N D I N G

Jepang; Singapura; Australia;

Malaysia.

3 Jalur menurut peran

Tujuan kemampuan jelas dan penilaian sesuai tugas.

C O N TO H  P E M B A N D I N G

Jepang; Uni Eropa; Italia.

4 Pembelajaran dan perpindahan internal

Ada waktu belajar, manajer pendamping, dan posisi tujuan.

C O N TO H  P E M B A N D I N G

Prancis; praktik korporasi lintas

negara.

5 Pelaporan perjalanan peserta

Ada kelompok peserta yang dapat ditelusuri dan definisi hasil yang konsisten.

C O N TO H  P E M B A N D I N G

Inggris; Hong Kong; jaringan Uni

Eropa.

Bagian ini merupakan sintesis atas kasus-kasus yang dibahas, dengan keyakinan sedang pada kegunaan mekanismenya, dan belum menjadi estimasi
dampak di Indonesia. [6],[7],[8],[9],[10],[11],[20],[21],[22],[23],[26],[27],[29],[35]

Pertanyaan berikutnya

Mengikuti pekerjaan yang berubah adalah arah desain program berikutnya, dan

bagian selanjutnya memetakan tugas yang lebih mudah dibantu AI, kemampuan

manusia yang tetap diperlukan, serta bentuk pembelajaran yang bisa

menghubungkan keduanya.
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Panduan Daftar Pustaka
Halaman-halaman sebelum ini adalah isi bagian Pembelajaran internasional (Bagian 2) dari laporan
Keterampilan, AI, dan Masa Depan Dunia Kerja Indonesia, dengan satu halaman Identitas Dokumen yang
disisipkan setelah halaman pembuka. Halaman-halaman setelah ini adalah Daftar Pustaka bagian tersebut,
memuat 24 sumber. Di laporan lengkap, daftar ini bernama Catatan sumber. Panduan ini menerangkan cara
keduanya saling menunjuk.

Penanda di dalam teks
Sumber sebuah pernyataan ditandai dengan nomor dalam kurung siku, misalnya [12], atau beberapa nomor
berurutan seperti [32][33]. Nomor itu adalah nomor catatan, bukan bagian dari kalimat dan bukan data.

Contoh bentuknya: “Kalimat yang dikutip dari sebuah sumber [12].” Nomor 12 menunjuk ke entri nomor 12 di
Daftar Pustaka.

• Kalimat dengan nomor memuat pernyataan atau temuan yang diambil dari sumber lain. Sumbernya
adalah entri bernomor sama di Daftar Pustaka.

• Kalimat tanpa nomor adalah analisis, pertimbangan, atau usulan penyusun laporan.

• Satu nomor menunjuk satu sumber di seluruh laporan, sehingga nomor di bagian ini tidak harus berurutan
dari 1.

• Nomor berawalan K, misalnya [K19], menunjuk ke catatan sumber kasus, yaitu daftar terpisah untuk kasus
yang dibahas. Entrinya ada di Daftar Pustaka ini, setelah nomor biasa.

Membaca Daftar Pustaka
Setiap entri di Daftar Pustaka dimulai dengan nomor catatan dalam kurung siku, diikuti nama penulis atau
lembaga, judul, tahun terbit, dan alamat tautan bila ada. Untuk mengetahui asal sebuah pernyataan,
cocokkan nomor di teks dengan nomor di awal entri.

Daftar Pustaka di berkas ini hanya memuat sumber yang dirujuk bagian ini, diurutkan menurut nomor: 5–11,
16, 20–32, 34–36. Nomor yang tidak ditemukan di sana berarti sumbernya tidak dicantumkan di dokumen ini.

Menyebut tempat sebuah kutipan
Untuk menyebut asal sebuah pernyataan secara lengkap, ada dua keterangan yang saling melengkapi:

1. Tempat di laporan ini: judul laporan, nama bagian, dan nomor halaman laporan.

2. Sumber aslinya: entri Daftar Pustaka dengan nomor catatan yang sama.

Nomor halaman laporan tercetak di bagian bawah setiap halaman isi. Nomor ini berbeda dari urutan halaman
pada berkas PDF, karena berkas ini memuat halaman tambahan di luar isi. Identitas Dokumen, Panduan ini,
dan Daftar Pustaka tidak bernomor halaman.
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